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ABSTRAK

Sustainable Development Goals (SDGs) merupakan kumpulan tujuan global yang dirumuskan oleh Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB) untuk mencapai kemajuan berkelanjutan secara merata. Pengabdian masyarakat memainkan peran penting dalam melibatkan partisipasi aktif warga dalam merancang dan melaksanakan program pembangunan yang sejalan dengan SDGs. Salah satu contoh penerapannya terlihat di Desa Carangwulung, Kecamatan Wonosalam, Kabupaten Jombang, yang memiliki kekayaan sumber daya alam yang signifikan. Dalam hal ini, penulis mengembangkan program keberlanjutan melalui rebranding UMKM Octno Batik, dengan memperbarui logo menggunakan aplikasi Canva serta memanfaatkan media sosial sebagai platform promosi. Selain itu, penulis juga merancang konsep Eduwisata Kopi yang bertujuan memberikan  pengalaman  wisata sambil meningkatkan  pengetahuan  masyarakat tentang kopi. Program ini diharapkan dapat mendukung pengembangan UMKM serta meningkatkan kesadaran akan potensi lokal di Desa Carangwulung.
Kata Kunci: Eduwisata, Rebranding, SDGs, UMKM
ABSTRACT
The Sustainable Development Goals (SDGs) are a set of global objectives established by the United Nations (UN) to achieve sustainable progress equitably. Community service plays a crucial role in engaging active participation from residents in designing and implementing development programs aligned with the SDGs. One example of this can be seen in Carangwulung Village, Wonosalam Subdistrict, Jombang Regency, which has significant natural resource potential. In this context, the author developed a sustainability program by rebranding the Octno Batik MSME, updating its logo using Canva, and leveraging social media as a promotional platform. Additionally, the author designed the concept of Coffee Edu- tourism, aimed at providing a tourism experience while enhancing the community's knowledge of coffee. This program is expected to support MSME development and raise awareness of local potential in Carangwulung Village.
Keywords: Edutorism, Rebranding, SDGs, UMKM.

PENDAHULUAN
Sustainable Development Goals (SDGs) adalah serangkaian tujuan global yang disusun oleh Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB) untuk mendorong kemajuan berkelanjutan secara merata di seluruh dunia (Castro et.al, 2021). SDGs terdiri dari 17 tujuan utama yang bertujuan untuk mengatasi berbagai tantangan global, termasuk kemiskinan, ketidaksetaraan, perubahan iklim, ketidakadilan, dan kerusakan lingkungan. Tujuan-tujuan ini mencakup berbagai aspek keberlanjutan, baik dari segi ekonomi, sosial, maupun lingkungan, dengan visi untuk menciptakan dunia yang lebih inklusif, adil, dan berkelanjutan. Peningkatan pencapaian SDGs di tingkat desa adalah langkah nyata dalam menerjemahkan tujuan global ini ke dalam aksi lokal (Iskandar, 2020). SDGs membutuhkan partisipasi aktif masyarakat lokal, bukan hanya menjadi tanggung jawab pemerin-tah atau lembaga internasional. Salah satu cara yang efektif untuk mendukung pencapaian ini adalah melalui kegiatan pengabdian masyarakat.

 Pengabdian masyarakat melibatkan partisipasi aktif penduduk dalam merancang dan melaksanakan program-program pembangunan berkelanjutan yang sesuai dengan tujuan SDGs (Efendi et.al,2023). Melalui pengabdian masya-rakat, para penduduk dapat membangun kapasi-tas mereka sendiri dalam mengelola sumber daya secara berkelanjutan, meningkat-kan kesa-daran akan isu-isu lingkungan dan sosial, serta mengembangkan inisiatif local yang mendu-kung pencapaian SDGs. Dengan melibatkan masyarakat secara aktif, program- program ini memiliki potensi untuk mencip-takan dampak yang lebih signifikan dan berkelanjutan dalam jangka panjang. Pengab-dian masyarakat juga dapat meningkatkan rasa kepemilikan dan tanggung jawab terhadap pembangunan lokal, serta mempercepat pencapaian target SDGs di tingkat desa (Humanika et.al,2023).

Pada kasus lingkup yang lebih kecil ada Desa Carangwulung, Kecamatan Wonosalam, yang merupakan salah satu desa di Kabupaten Jombang yang memiliki potensi sumber daya alam yang tinggi. Terdapat berbagai jenis hasil perkebunan, antara lain durian, salak, dan kopi (Desa Carangwulung, 2024). Desa Carangwulung yang merupakan daerah dataran tinggi ini menjadi keunggulannya dalam hasil perkebunannya, karena dengan letaknya yang berada di dataran tinggi dapat mengoptimalkan hasil panennya yang cukup sulit dikembangkan jika di dataran rendah.

Tak hanya hasil alam, sektor pariwisata Desa Carangwulung juga bisa dipromosikan, pengunjung Desa Carangwulung bisa mengunju-ngi berbagai tempat wisata. Lingkungan desa Carangwulung yang masih asri menjadikannya destinasi ideal bagi Anda yang ingin bersantai setelah seharian beraktivitas di kota. Beberapa jenis kunjungan ditawarkan kepada pengunjung. Desa Carangwulung semakin nyaman dikunju-ngi wisatawan berkat udaranya yang segar, lingkungannya yang asri, dan masyarakatnya yang ramah.

Hasil perkebunan Desa Carangwulung sangat beragam karena potensi alamnya yang besar. Masyarakat memanfaatkan hasil sumber daya alam tersebut untuk menciptakan suatu produk yang memiliki nilai jual yang lebih tinggi. Masyarakat sangat mengutamakan kuali-tas bahan baku dan proses pembuatannya agar menghasilkan produk yang berkualitas tinggi (Rahman et.al,2023). Maka dari itu melalui kegiatan pengabdian di Desa Carangwulung harapannya   ingin menggali lebih jauh terkait potensi yang dimiliki oleh Desa Carangwulung melalui pengembangan potensi ekonomi budaya serta eduwisata. Potensi yang dimiliki oleh Desa Carangwulung sangatlah bagus maka dari itu kami ingin memberikan dorongan kepada UMKM masyarakat sekitar agar potensi potensi ini dapat lebih dikembangkan, kami memberi-kan program berupa branding batik khas dari Desa Carangwulung serta membuat sebuah Eduwisata untuk mendorong sektor wisata Desa Carangwulung.

METODE PELAKSANAAN
Bahan yang digunakan untuk membran-ding UMKM Octno Batik yaitu Aplikasi Canva untuk membuat pembaruan logo serta Media Sosial/Platform Instagram untuk mempromosi-kan Batik, lalu bahan yang digunakan untuk perencanaan eduwisata Kopi yaitu aplikasi Canva untuk menkonsep dan mendesain gamba-ran eduwisata kopi serta kertas A4 untuk presen-tasi/FGD pada Pemangku desa dan masyrakat sekitar. Metode yang digunakan untuk melaku-kan pengabdian ini menggunakan Metode Observasi (Pengamatan), Metode Wawancara, Focus Group Discussion (FGD). Bahan dan Metode berisi bahan utama yang digunakan dalam kegiatan pengabdian dan metode yang digunakan dalam memecahkan masalah, termasuk metode analisis.

Bahan

Bahan utama yang digunakan untuk membranding UMKM Octno Batik yaitu Aplikasi Software Canva untuk membuat redesign logo brand batik serta Media Sosial/ Platform Instagram untuk mempromosikan Batik. Lalu Bahan utama yang digunakan untuk perencanaan eduwisata kopi yaitu aplikasi Canva untuk menkonsep dan mendesain gambaran eduwisata kopi serta kertas A4/blue print untuk FGD pada Pemangku desa dan masyrakat sekitar, adapun bahan utama yang digunakan untuk membuat Gapura eduwisata yaitu Bambu, papan kayu, kawat, Cat kayu, serta perkakas seperti paku, palu, sekop dan gergaji.

Bahan yang ditulis di sini hanya bahan utama dan harus dilengkapi dengan merek Peralatan yang ditulis di bagian ini hanya berisi peralatan utama yang dilengkapi dengan merek yang digunakan untuk kegiatan pengabdian masyarakat.

Metode

Metode Observasi (Pengamatan)

Observasi adalah  metode pengumpulan  data yang  dilakukan dengan mengamati serta mencatat gejala-gejala secara sistematis (Makbul, 2021). Dalam pendekatan ini, penulis secara langsung mengunjungi Desa Carangwulung untuk menyaksikan pelaksanaan pengabdian masyarakat, mengamati kegiatan yang dilakukan, serta mencatat fenomena sosial yang terjadi sebagai akibat dari program tersebut. Penulis juga mengidentifikasi berbagai masalah yang ada di desa tersebut melalui observasi langsung.

Metode Wawancara

Metode ini dikenal juga sebagai metode interview, yaitu teknik pengumpulan data yang dilakukan melalui tanya jawab langsung dan mendalam dengan narasumber (Alhamid & Anufia, 2019). Wawancara merupakan alat untuk mendapatkan informasi dengan mengajukan pertanyaan verbal yang dijawab secara lisan, di mana ciri khas dari wawancara ini adalah adanya interaksi tatap muka langsung antara pencari informasi dan narasumber (Apriadi et.al, 2022). Pada wawancara mendalam ini, peneliti melakukan tanya jawab dengan informan yang menjadi subjek penelitian, seperti pemilik UMKM Batik Octno sebagai contoh pihak yang terkait.

Focus Group Discussion (FGD)

Focus Group Discussion (FGD) atau diskusi kelompok terarah merupakan metode pengumpulan data yang sering digunakan dalam penelitian sosial kualitatif (Afiyanti, 2008), termasuk dalam penelitian terkait pengabdian masyarakat.  Metode ini bergantung pada pengumpulan data atau informasi dari interaksi antara informan atau responden melalui diskusi yang berfokus pada isu-isu yang dibahas dalam kelompok (Ariyanto & Saijo, 2018). Data yang diperoleh dari teknik ini tidak hanya mencerminkan informasi kelompok, tetapi juga mencakup pendapat serta keputusan dari kelompok tersebut. Keunggulan metode FGD  adalah  kemampuannya memberikan  data yang lebih mendalam dan menambah nilai pada data yang tidak dapat diakses melalui metode pengumpulan data lain, terutama dalam peneliti-an kuantitatif (Lehoux et.al, 2006). Sebagai metode pengumpulan data, FGD memiliki sejumlah kelebihan dan keterbatasan. Saat ini, FGD menjadi salah satu alternatif populer dalam pengumpulan data kualitatif untuk berbagai penelitian pengabdian masyarakat. Hal ini tercermin dari banyaknya publikasi pengabdian masyarakat yang menggunakan metode FGD sebagai cara utama dalam pengumpulan data. Tujuan utama dari FGD adalah memperoleh data interaktif dari diskusi kelompok dengan peserta atau responden, yang bertujuan memperkaya in-formasi untuk menggambarkan berbagai aspek kehidupan dan memahami situasi yang ada (Dewi et.al, 2021). Data dari diskusi kelompok ini dapat menyoroti persamaan dan perbedaan pengalaman serta memberikan wawasan yang mendalam tentang sudut pandang yang muncul selama diskusi. Dalam kegiatan ini, penulis melakukan FGD dengan kelompok tani dan kepala dusun di Carangwulung untuk mengiden-tifikasi potensi eduwisata kopi di daerah tersebut.
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Perencanaan Konsep Eduwisata Kopi

Potensi yang ada di Desa Carangwulung, Kecamatan Wonosalam, Kabupaten Jombang meliputi durian dan kopi, sedangkan di Dusun Segunung memiliki icon nya sendiri yang menjadi ciri khas dusun tersebut. Icon tersebut yaitu Pendopo Adat Segunung. Pendopo tersebut seringkali digunakan untuk berbagai acara baik formal maupun non formal. lalu dibelakang pendopo terdapat banyak sekali lahan kopi dan ukurannya sangatlah luas. Cara utama untuk menjadikan sumber daya ini menjadi produk daerah adalah dengan menge-lola potensi lokal sesuai standar minimal industri pariwisata (Arifin  &  Ariyanto,

2018). Menurut Maulani & Wahyuningsih (2021) Kopi telah menjadi komoditas penting dalam perdagangan dunia, dan berperan penting dalam meningkatkan pasar nasional seperti Indonesia. Dari situ  penulis memiliki konsep program kerja keber-lanjutan yaitu Eduwisata Kopi. Eduwisata kopi merupakan wisata edukasi yang memberikan pengalaman berwisata dan menambah penge-tahuan tentang kopi. Lokasi wisata edukasi kopi sebagian besar berada di kawasan perke-bunan kopi. Wisatawan melakukan perjalanan untuk tujuan rekreasi dan mencari pengetahuan baru tentang kopi (Fatimah & Muqoffa,

2024). Nantinya kebun kopi tersebut akan diberi jalur setapak, kemudian mahasiswa membantu membuatkan gapura untuk masuk area kebun kopi tersebut. Eduwisata tersebut tujuannya untuk memperkenalkan mengenai mulai dari pengenalan bibit kopi, penanaman kopi, hingga pengolahan menjadi bubuk kopi dan diperuntukkan bagi siswa TK, SD, SMP, SMA, Kuliah, serta keluarga yang ingin tour bersama.
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Gambar 1. FGD Eduwisata Kopi

Guna kelancaran program kerja “Perencanaan Eduwisata Kopi”, maka penulis mengadakan sesi FGD ditunjukkan pada Gambar 1 bersama para pemangku desa serta tokoh masyarakat yang terlibat. Sesi  FGD  ini  diawali  dengan  melakukan  presentasi terkait blueprint dari eduwisata kopi dalam forum, yang kemudian dilanjutkan dengan tanggapan oleh para pemangku desa dan tokoh masyara-kat, tanggapan yang masuk berupa kritik dan saran yang membangun terhadap program kerja yang dirancang, para pemangku desa dan tokoh  masyarakat  yang hadir menanggapi dengan antusias karena bagi mereka program kerja tersebut sangat bermanfaat bagi para petani kopi, karena dengan adanya program kerja ini diharapkan penjualan kopi di desa ini dapat meningkat. Dampak ekonomi dan sosial: Kopi merupakan sumber mata pencaharian bagi jutaan petani di seluruh dunia dan men-ciptakan lapangan kerja bagi banyak orang dalam produksi, pengolahan, pemasaran dan penjualan kopi (Alkalah, 2023). Para hadirin yang hadir sangat mendukung pelaksanaan program kerja ini dan berniat untuk turut bekerja sama dalam menyukseskan program kerja tersebut.

Adanya  sesi  FGD  ini  berpotensi  dapat  berkembang  seiring berjalannya  juga  program  kerja  “Eduwisata  Kopi”,  karena dengan berjalannya program kerja tersebut maka dapat dikatakan hasil dari sesi FGD yang telah dilaksanakan berhasil. Harapannya  sesi  FGD  ini  dapat  menjadi  agenda rutin  yang diadakan oleh para pengurus eduwisata kopi nantinya agar eduwisata kopi yang telah berjalan dapat tetap eksis dan berkembang. Temuan baru yang kami temukan selama pelaksanaan FGD berlangsung adalah banyak informasi baru yang kami terima dari para pemangku desa, serta beberapa sudut pandang baru yang disampaikan oleh para tokoh masya-rakatdan para kelompok tani desa. Banyak informasi – informasi baru yang tidak kami ketahui seperti bagaimana sulitnya perjuangan para kelompok tani kopi untuk survive dalam banyaknya persaingan kopi dengan merk – merk lain.
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Gambar 2. Gapura Eduwisata Kopi

Guna mendukung adanya pelaksanaan program kerja “Eduwisata Kopi” maka kami melaksanakan pembuatan gapura untuk eduwisata kopi, yang mana dengan adanya gapura ini ditunjukkan  pada  gambar  2  dapat  menjadi  pertanda  bahwa penulis lah yang menginisiasi program kerja tersebut, serta dapat menjadi penanda agar masyarakat tahu bahwa ada wisata baru di desa ini. Pelaksa-naan pembuatan gapura ini memakan waktu hingga satu minggu dengan bantuan oleh warga setempat yang membantu dalam  menyiapkan  bahan  yang  berupa  Batang bamboo, Gergaji, Palu, Bor, dan berbagai pertukangan yang dipinjamkan  kepada  kami.  Dengan bantuan warga  setempat kami  dapat  menyelesaikan  gapura  ini  tepat  waktu.  Gapura eduwisata kopi ini merupakan hasil Teknologi Tepat Guna. Dalam hal  ini  masya-rakat  memberikan  kami  izin untuk memba-ngun gapura, terutama pemilik kebun kopi yakni Bapak Yanto dan Bapak Syamsudin yang memperbolehkan kami untuk menggu-nakan lahannya untuk kami jadikan lokasi eduwisata kopi. Serta para pemangku desa yang telah merestui pembuatan dan pemasa-ngan gapura eduwisata kopi. Temuan baru yang kelompok kami temukan selama penger-jaan gapura ini adalah sumber air dibawah tanah galian untuk gapura kami, yang mana sumber air ini  dulunya  ternyata  untuk  kolam  air.  Dengan dibangunnya gapura eduwisata kopi ini  diharapkan  wisata eduwisata kopi ini dapat berjalan dengan lancar kedepannya serta dapat terus berkembang seiring berjalannya waktu dan kerja sama para anggota kepengu-rusan eduwisata ini. Kami juga berharap adanya gapura ini dapat menjadi hal yang dikenang bagi masyarakat sekitar bahwa penulis pernah mengabdi di desa mereka.

Branding Otcno Batik

Kata kunci dari branding adalah brand yang artinya merek. Kata merek dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia menjelaskan bahwa merek  adalah  suatu  tanda yang digunakan  oleh  para pengusaha, pabrik, produsen, dan sebagainya (Prasetyo et.al, 2020). Merek pada dasarnya berkaitan dengan simbol, tanda, atau  nama,  serta  desain  yang  dimiliki  produk  (Firmansyah, 2023). Penulis memiliki program kerja yang membantu salah satu UMKM yang ada di Desa Carangwulung. Program kerja yang penulis buat yaitu rebranding logo yang digunakan UMKM Octno Batik Segunung. UMKM tersebut sebelumnya menggunakan logo milik kampung adat segunung dan belum memiliki identitas logo sendiri yang meng-gambarkan mengenai UMKM tersebut. Maka dari itu, penulis membantu mendesainkan logo khusus yang memiliki filosofi yang meng-gambarkan ciri khas dari UMKM Octno Batik Segunung. Selain itu mahasiswa membantu memperbarui platform online seperti Insta-gram sehingga nilai branding dari UMKM ini semakin meningkat.
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Gambar 3. Wawancara Octno Batik.
Rebranding UMKM dilakukan sebagai upaya untuk menghidupkan kembali UMKM dengan cara yang lebih menarik dan menciptakan hal baru yang dapat dinikmati oleh pemilik UMKM Octno Batik. Kegiatan ini diawali dengan survey UMKM Octno Batik ditunjukkan pada Gambar 3, yang berada di Dusun Segunung Desa Carangwulung dan didapatkan temuan bahwa UMKM Octno Batik sudah lama tidak aktif dalam memproduksi selama kurang lebih satu tahun. Dalam konsep tourism life cycle, hal ini berkaitan dengan fase stagnan (stagnation). Fase ini merupakan fase titik jenuh dan sepinya minat pembeli. Ada dua kemungkinan jika UMKM Octno Batik mengalami fase stagnan, UMKM Octno Batik akan mengalami penurunan dan jika Octno Batik dapat memberikan inovasi baru terhadap produk yang dijual, UMKM Octno Batik akan berhasil keluar dari fase stagnan. Tidak hanya itu, penulis juga mendapati bahwasanya UMKM Octno Batik belum mempunyai logo. Logo yang dipakai masih menggunakan logo milik Kampung Adat Segunung. 

Octno Batik merupakan batik khas buatan Dusun Segunung yang dikelola lang-sung oleh ibu rumah tangga yang bernama Ibu Nur. Sangat disayangkan apabila batik khas Dusun Segunung ini tidak memproduksi lagi. Oleh karena itu, penulis berniat untuk merebranding UMKM Octno Batik ini dan membuatkan logo khas Octno Batik. Logo adalah elemen desain yang sangat penting dalam identitas visual. Penggunaan logo mencakup aplikasi identitas visual lainnya. Oleh karena itu, penting untuk merencanakan logo yang mencerminkan karakter dan identi-tas merek (Oscario, 2013). Penulis mencip-takan logo modern tanpa menghilang-kan rasa hormat kepada budaya-budaya batik. Penulis juga melakukan pembaruan terhadap platform online seperti instagram tentang bagaimana cara menyajikan postingan dengan penamba-han filosofi disetiap postingannya. Dalam pelaksanaan program ini tidak lupa kami selalu koordinasi dan memastikan betul efektif atau tidaknya inovasi yang penulis bawakan bersama pemilik Octno Batik Ibu Nur.
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Gambar 4. Rebranding Logo Octno Batik

Temuan baru yang di dapatkan yaitu karya inovasi berupa logo UMKM yang penulis buat. Selain itu penulis juga sedikit mengerti proses cara produksi batik hingga proses penjualan juga belajar cara menginovasi dan rebranding UMKM yang baik dan tepat sasaran. Media sosial dan marketplace (perantara) bisa menjadi konsep yang memudahkan UMKM menjangkau pasar (Purnomo, 2019). Dengan pembaruan postingan instagram diharap Octno Batik dapat dilirik para desainer atau merek lain sehingga dapat berkolaborasi dan memiliki visi yang sama dalam hal berkelanjutan. Octno batik ini memiliki potensi untuk dikembangkan, pelatihan dan pendidikan tentang seni membatik kepada generasi muda sangat diperlukan. Keberlanjutan ekonomi maupun tradisi akan terlihat jika pelatihan dan pendidikan sudah terlaksana.

Hasil Pengabdian

Tabel 1. Solusi dan pengabdian
	Masalah
	Solusi
	Luaran

	Belum adanya
inovasi pengenalan kopi secara langsung pada masyarakat luas yang berpotensi

dapat menambah penghasilan warga setempat.


	Diadakan Eduwisata
Kopi di carangwulung tepatnya di belakang pendopo adat segunung yang bisa dikunjungi oleh masyarakat umum
	Gapura Eduwisata Kopi

	Batik asli segunung kurang dikenal masyarakat secara umum dan pangsa pasar kurang meluas
	Membranding UMKM Octno batik melalui media sosial dan Mendesign Ulang Logo Batik tersebut.
	Logo terbaru UMKM Octno Batik


Tabel 2. Perubahan yang dihasilkan dari kegiatan pengabdian
	Kondisi Awal
	Intervensi
	Kondisi Perubahan

	Terbatasnya pengetahuan masyarakat tentang batik asli Carangwulun dan pangsa pasar kurang meluas
	Branding Produk UMKM Octno Batik dan Meredesign/ Pembaruan logo octno batik
	Batik asli carangwulung utamanya segunung mulai dikenal masya-rakat luas serta pangsa pasar meluas

	Hasil  kopi dan Kondisi kebun kopi di desa carangwulung kurang menarik dan belum dike-tahui masyarakat secara luas.
	Membuat perencanaan Konsep eduwi-sata yang ber-inovasi pembe-lajaran tentang kopi dan pengo-lahan kopi
	Eduwisata kopi mulai dibuat pembelajaran oleh anak sd dan tk untuk kegiatan outingclass




KESIMPULAN

Pengabdian masyarakat di Desa Carangwulung bertujuan meningkatkan persen-tase SDGs melalui branding Batik Octno dan perencanaan eduwisata kopi. Penulis melaku-kan observasi, wawancara, dan FGD untuk mengumpulkan data. Masyarakat dan pelaku UMKM Batik Octno berpartisipasi aktif, memanfaatkan potensi eduwisata kopi untuk kemajuan desa. Branding Batik Octno bertujuan memasuki era digital, meski menghadapi tantangan seperti kebutuhan admin untuk platform online dan  penurunan  kepercayaan  pelanggan  terhadap  logo baru. Kegiatan eduwisata kopi juga mengalami kendala waktu dan masalah kelistrikan. Sesi FGD diharapkan dapat menjadi agenda rutin untuk pengemba-ngan eduwisata kopi. Pembaruan media sosial diharapkan menarik perhatian desainer dan kolaborasi yang berkelanjutan. Pelatihan mem-batik untuk generasi   muda   diperlukan   untuk   menjaga   keberlanjutan ekonomi dan tradisi, serta menciptakan lapangan kerja yang merata.
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